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Abstrak

Kisah nabi Adam Alayhi al-Salam dituturkan dalam fragmen-fragmen yang tersebar di
berbagai surat. Masing-masing fragmen dituturkan dalam konteks wacana, style bahasa,
dan sifat keluasan cerita yang berbeda. Kajian ini mencoba mengupas tentang kisah nabi
Adam AS dalam perspektif Al-Qur’an sendiri, secara kronologis peristiwanya sesuai
dengan yang dituturkan dalam Al-Qur’an.

Kajian ini menggunakan pendekatan tafsir mawdhii’iy atau tafsir tematik. Dalam tafsir
mawdhii’iy berbagai ayat yang berkaitan dengan tema yang diambil dikumpulkan
kemudian dianalisa dari berbagai aspeknya, baik dari segi asbab al-nuzil, mundsabah,
analisis kebahasaan, untuk membentuk pandangan yang padu tentang suatu tema.

Hasil kajian menunjukkan kisah Adam dituturkan dalam 7 surat, yaitu Shad, al-"A’raf,
Thaha, al-Isra’, al-Hijr, al-Kahf dan al-Baqarah. Semuanya berupa surat makkiyah
kecuali al-Baqarah yang berupa surat madaniyah. Masing-masing surat menuturkan
fragmen kisah Adam Alayhi al-Salam dengan style bahasa dan titik tekan cerita yang
berbeda sesuai dengan konteks penceritaan pada surat tersebut. Masing-masing fragmen
saling melengkapi dan menjelaskan serta membentuk kisah yang utuh tentang Adam
Alayhi al-Salam.

Key word: Adam As, tafsir mawdhii iy, kisah, Al-Qur’an.

A. Pendahuluan

Salah satu kisah yang dituturkan al-
Qur’an adalah kisah Nabi Adam Alayhi al-
Salam. Kisah nabi Adam Alayhi al-Salam
dituturkan dalam fragmen-fragmen yang
tersebar di berbagai surat. Masing-masing
fragmen dituturkan dalam konteks wacana,
style bahasa, dan sifat keluasan cerita yang
berbeda. Jadi, kisah nabi Adam Alayhi al-
Salam disebutkan lebih dari sekali di

tempat yang berbeda tetapi dengan style
bahasa, sifat keluasan dan dalam konteks

wacana yang berbeda.

Hal itu dapat dipahami, sebab al-
Qur'an bukanlah teks sejarah, meskipun di
dalamnya terdapat kisah-kisah yang
menceritakan tokoh dan kehidupan di masa
lampau. Tujuan utama penuturan kisah
masa lalu dalam al-Qur’an bukanlah untuk

memenuhi hasrat keingin-tahuan manusia
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akan cerita sejarah, tetapi lebih merupakan
upaya untuk menjadikan sejarah sebagai
pelajaran. Karena itu, al-Qur'an hanya
mengmabil bagian-bagian terpenting dari
suatu sejarah yang dapat dijadikan

pelajaran bagi kehidupan umat manusia.
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Dengan  demikian  kisah-kisah
dalam al-Qur'an bukanlah suatu cerita
yang lengkap yang meliput berbagai aspek
peristiwa.  Seringkali  tidak terdapat
penyebutan tempat atau waktu kejadian,

apalagi urutan ruang dan waktu.

Makalah ini akan menyusun
fragmen-fragmen yang menyinggung cerita
nabi Adam Alayhi al-Saldm, hinga menjadi
cerita ~yang utuh dan  berurutan.
Penyusunan  cerita  diawali  dengan
menghimpun seluruh ayat yang terkait
dengan cerita nabi Adam Alayhi al-Salam.
Ayat dengan fragmen terpanjang akan
dijadikan sebagai induk cerita. Identifikai
gagasan pokok dilakukan dengan merujuk
kepada induk cerita. Ayat-ayat lain yang
memiliki gagasan yang sama akan
dikombinasikan dengan induk cerita untuk
mendapatkan detail kisah. Sedangkan
gagasan yang tidak terdapat dalam induk
cerita akan ditambahkan untuk melengkapi
keseluruhan cerita. Seluruh gagasan pokok

yang telah teridentifikasi akan diurutkan

195 Al-Qur'an, Yusuf:111.
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secara logis. Jika terdapat hadis yang
memperjelas kisah Nabi Adam, maka hadis
tersebut  akan  ditambahkan  untuk
memperjelas atau menambahkan perincian

kisah. Wa Allah al-musta’dn.

B. Surat-surat Yang Menyinggung
Kisah Nabi Adam Alayhi al-Saldm

Terdapat tujuh  tempat yang
menyinggung fragmen cerita Nabi Adam
Alayhi  al-Salam. Berdasarkan urutan
mushaf tempat-tempat tersebut dapat
disusun sebagai berikut. (1) Surat al-
Baqgarah: 30-38. (2) Surat al-"A’raf: 11-25.
(3) Surat al-Hijr: 28-44. (4) Surat al-Isra:
61-65. (5). Surat al-Kahfi: 50. (6) Surat
Thaha: 115-124. (7) Surat Shad: 71-85.
Semuanya berupa surat makkiyyah kecuali
al-Bagarah yang berupa surat madaniyah.
Jika diurutkan berdasarkan turunnya ayat,
maka surat yang pertama menyinggung
kisah nabi Adam adalah surat Shad, disusul
secara berturut-turut dengan surat al-
"A’raf, Thaha, al-Isra’, al-Hijr, al-Kahfi,
al-Baqarah.

Di samping tujuh surat di atas,
dapat pula ditambahkan dua surat lain yang
terkait dengan kisah nabi Adam Alayhi al-
Saldm, yaitu surat al-Maidah: 27-31 yang
menceritakan kisah kedua putra nabi Adam
Alayhi al-Salam dan surat al-Nisa': 1 serta

al-"A’raf: 189 yang keduanya



menyinggung kisah penciptaan istri nabi
Adam Alayhi al-Salam. Dengan demikian
terdapat 10 tempat di dalam 9 surat yang
menyinggung kisah nabi Adam Alayhi al-
Saldm dan hal-hal yang terkait denganya.

Berikut teks selengkapnya sesuai

urutan turunnya surat:

1. Surat Shad: 71-85
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2. Surat al-"A’raf: 11-25
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3. Surat Thaha: 115-124
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4. Surat al-Isra‘: 61-65
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5. al-Hijr: 28-44
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6. Surat al-Kahfi: 50
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7. Surat al-Baqarah: 30-38
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C. Gagasan Pokok dalam Kisah Nabi
Adam  Alayhi  al-Salam dan

Urutannya

Di antara ketujuh surat di atas, al-
"A’raf merupakan fragmen terpanjang
yang menuturkan kisah nabi Adam Alayhi
al-Salam. Oleh karena itu identifikasi
gagasan pokok akan dimulai dari dan

merujuk pada surat ini.
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Qur’an

1. Penciptaan Adam Alayhi al-Saldm

Ayat pertama al-'A’raf yang
berkisah tentang nabi Adam Alayhi al-
Salam adalah:

Ada tiga gagasan pada ayat di atas, yaitu
penciptaan  Adam  Alayhi  al-Saldm,
perintah sujud kepada malaikat dan iblis

dan pembangkangan iblis.

Kisah penciptaan nabi Adam juga
disebutkan dalam ayat lain. Dalam surat
Shad kisah penciptaan dituturkan dalam
konteks firman Allah kepada malaikat.

\qv ///,l
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Disamplng menyebut konteks ﬁrman, ayat
di atas juga menuturkan asal-muasal nabi
Adam Alayhi al-Salam, yaitu dari tanah
liat.

Penyebutan konteks firman dan
asal muasal juga terdapat dalam al-Hijr.
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Ayat ini juga memberikan tambahan

penjelasan bahwa yang dimaksud tanah liat

19 Al-Qur'an, al-'A’raf:11.
7 Al-Qur'an, Shad:71.
1% Al-Quran, al-Hijr:28.
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adalah tanah liat kering yang berasal dari

lumpur hitam yang berbentuk.
Firman Allah kepada malaikat
diceritakan lebih detail dalam al-Baqarah.
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Ibnu Ashur mengartikan “khalifah” dalam
ayat tersebut sebagai orang yang

menjalankan  perintah ~ Allah  untuk

melakukan pembangunan di muka bumi®®.
Dengan demikian ayat ini memberikan
tambahan penjelasan tentang kedudukan
Adam  Alayhi  al-Saldam dan  juga
keturunannya, yaitu sebagai khalifah Allah

di bumi.

Redaksi al-Bagarah juga
memberikan tambahan informasi tentang
pertanyaan yang diajukan malaikat kepada
Allah. Malaikat merasa bahwa Allah tidak
perlu menciptakan makhluk di muka bumi
yang akan Dberbuat kerusakan dan
mengalirkan darah. Padahal sudah ada
malaikat yang selalu bertasbih dan
mensucikan Allah. Allah menjawab bahwa
Allah mengetahui apa-apa yang tidak
diketahui malaikat.

19 Al-Qur"an, al-Baqarah:30.

% Muhammad al-Thahir Ibnu Ashér, al-
Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis:al-Dar al-Tunisiyah,
1984), 1:400.
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Dari penuturan di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam firman Allah
kepada malaikat, disebutkan bahwa Allah
menciptakan nabi Adam Alayhi al-Salam
dari tanah liat kering yang berasal dari
lumpur hitam yang berbentuk. Allah juga
menyampaikan bahwa Adam Alayhi al-
Salam akan menjadi khalifah Allah di

muka bumi.

2. Perintah Bersujud Kepada Nabi
Adam  Alayhi  al-Saldm dan

Pembangkangan Iblis

Semua surat yang berkisah tentang
nabi Adam Alayhi al-Salam menyebutkan
perintah Allah kepada malaikat agar
bersujud kepada nabi Adam Alayhi al-
Salam dengan redaksi dan muatan kisah

yang hampir sama.
Redaksi al-"A’raf:

Y.\\j)/. o f’y | A &M LJ_:?:
Redaksi Shad:
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Redaksi Thaha:

L

Redaksi al-Isra';

Y.
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21 Al-Qur'an, al-'A’raf: 11.
202 Al-Qur an, Shad: 72-73.
203 Al-Qur'an, Thaha: 116
204 Al-Qur an, al-Isra': 61.



Redaksi al-Hijr:
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Redaksi al-Kahfi:

P
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Redaksi al-Baqarah:
"y 233y 2L U

Secara eksplisit redaksi perintah
sujud hanya ditujukan kepada malaikat.
Tetapi pembangkangan Iblis, seperti
disebutkan dalam ayat selanjutnya, secara
implisit mengindikasikan bahwa perintah
itu juga dikenakan kepada Iblis. Sebab,
jika Iblis tidak diperintahkan sujud, tentu
ketika ia tidak bersujud tidak akan disebut
membangkang. Tetapi faktanya Iblis
disebut pembangkang. Berarti  Iblis
termasuk  yang diperintahkan  sujud.
Perintah sujud untuk Iblis juga tampak

jelas dalam redaksi al-"A’raf:

/}// R
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Demikian pula redaksi al-Kahfi:
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Dengan  demikian  Iblis  termasuk
komunikan yang mendapat perintah

bersujud.

25 Al-Qur'an, al-Hijr: 29-30
206 Al-Qur an, al-Kahfi: 50.
27 Al-Qur an, al-Baqarah: 34.
208 Al-Qur'an, al-"A’raf:12.
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Redaksi  Shad dan  al-Hijr
memberikan petunjuk kapan perintah sujud
dikeluarkan. Perintah sujud dikeluarkan
ketika Adam Alayhi al-Salam, sekurang-
kurangnya belum sempurna diciptakan.

Sebab, redaksi Shad dan al-Hijr meng-

R LV

gunakan kata Ls-"j) u" 4d iy Al g uu

Dan \;1 adalah kata waktu yang menunjuk

waktu yang akan datang. Berarti, proses
peyempurnaan dan peniupan ruh belum
terjadi ketika perintah sujud dikeluarkan.
Secara kronologis kisah penciptaan dan
perintah sujud dapat digambarkan sebagai
berikut. Allah berfirman kepada malaikat,
“ Aku akan menciptakan manusia. Jika
Kelak ia telah Aku sempurnakan dan aku
ruh ke

tiupkan dalamnya, maka

bersujudlah kepadanya”.

Seperti  perintah  sujud  dan
kepatuhan malaikat, pembangkangan Iblis
juga disinggung dalam tujuh surat yang
berkisah tentang nabi Adam Alayhi al-
Salam. Semua redaksi menggunakan kata
¥} untuk mengecualikan Iblis dari
kelompok malaikat yang segera mematuhi
perintah Allah untuk bersujud kepada
Adam Alayhi al-Salam. Perbedaannya,
sebagian ayat berada dalam satu rangkaian
dengan ayat yang menceritakan perintah
sujud dan kepatuhan malaikat. Sebagian

lain diceritakan dalam ayat yang terpisah.
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Redaksi al-"A’raf terangkai dan
menyebut Iblis termasuk komunikan yang

tidak bersedia bersujud.
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Redaksi Shad terpisah dan menyebut Iblis

sebagai sombong dan kafir
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Redaksi Thaha terangkai dan menyebut

Iblis membangkang.
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Redaksi al-Isra’ terangkai  tanpa

menambahkan sifat lain .
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Redaksi al-Hijr terpisah dan menyebut

Iblis menolak bersujud
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Redaksi al-Kahfi terangkai dan

menyebutkan asal-muasal Iblis.
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Redaksi  al-Baqarah  terangkai  dan

menyebutkan bahwa Iblis  menolak,

sombong dan kafir.
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Kombinasi dari seluruh redaksi
yang ada membentuk susunan redaksi
sebagai berikut. “Semua malaikat bersujud.
Sedangkan Iblis yang berasal dari
golongan jin dengan sombong
membangkang perintah Allah dan menolak
bersujud kepada Adam Alayhi al-Saldm.

Sikap Iblis itu menunjukkan bahwa ia

makhluk yang kafir.”

3. Pengajaran Allah kepada Adam
Alayhi al-Saldm

Fragmen cerita yang terdapat dalam
al-Bagarah memberikan tambahan detail

kisah sebagai berikut:
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Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah
mengajarkan kepada Adam Alayhi al-
Saldm nama-nama benda. Nama-nama itu
diuyjikan kepada malaikat dan mereka tidak
mampu menjawab. Ketika diperintahkan
untuk menjawab pertanyaan yang sama,

Adam Alayhi al-Salam menjawabnya

dengan benar.

299 Al-Qur'an, al-Baqarah:31-33.



Berdasarkan urutan ayat al-Baqarah
kisah pengajaran nama-nama mendahului
perintah sujud. Tetapi dengan
memperhatikan redaksi Shad dan al-Hijr
perintah sujud mendahului pengajaran
nama. Dengan demikian urutan ayat dalam

al-Bagarah tidak menggambarkan urutan

kronologis. Karena itu digunakan kata sls

yang tidak mengindikasikan keberurutan

waktu.  Satu-satunya  redaksi  yang

menggunakan f adalah surat al-"A’raf.

Tetapi ( dalam ayat itu tidak menunjukkan

urutan waktu, melainkan hanya urutan

210

tingkat™ . Artinya, penciptaan,

pembentukan  dan  perintah  sujud
disebutkan secara berurutan sesuai dengan
tingkat urgensi bukan sesuai dengan urutan

waktu.

Dengan demikian urutan kronologis
kisah Adam Alayhi al-Salam dapat
digambarkan sebagai berikut. (1) Allah
menyampaikan rencana penciptaan Adam
kepada malaikat. (2) Malaikat
mengutarakan ~ kekhawatirannya  atas
kemungkinan terjadinya kerusakan jika
makhluk  yang  bernama  manusia
diciptakan. (3) Allah menciptakan Adam
Alayhi al-Saldm. (4) Allah memerintahkan

malaikat dan Iblis untuk bersujud kepada

21 Ibnu Ashur, al-Tahrir, 5:239.
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-Qur’a:

Adam Alayhi al-Saldm. (5) Malaikat
mematuhi perintah Allah untuk bersujud.
(6) Iblis membangkang perintah Allah. (7)
Allah membuktikan keunggulan Adam dan
bahwa ia layak menjadi khalifah Allah di

bumi.

4. Alasan Pembangkangan Iblis

Fragmen al-'A’raf, Shad, al-Isra’
dan al-Hijr menyinggung empat hal terkait
dengan cerita Iblis, yaitu: alasan penolakan
Iblis untuk bersujud; pengusiran Iblis;
permintaan Iblis untuk dapat menyesatkan
umat manusia hingga hari kiamat; dan
perkenan Allah mengabulkan permintaan
Iblis. Empat hal tersebut digambarkan
dalam sebuah dialog antara Allah dan Iblis
dengan redaksi dan penekanan yang

berbeda.

Dalam al’A’raf Allah
mempertanyakan penolakan Iblis dengan
penekanan bahwa apa yang diperintahkan
adalah  sebuah  titah  yang  harus
dilaksanakan.

s R0, e s s os

SLaf 3 domed VT Slaie U G
Dengan kata lain, Allah mempertanyakan,

mengapa Iblis membangkang perintah-

Nya.

Surat Shad menekankan pada
kemuliaan makhluk yang Iblis

diperintahkan sujud kepadanya.
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Allah mempertanyakan sikap Iblis yang
menolak bersujud kepada orang yang telah
dimuliakan  Allah. Karena kemuliaan
menjadi tekanan utama dalam
pembangkangan Iblis, ditambahkan
pertanyaan, “apa karena kamu sombong
atau kamu merasa lebith mulia dari

Adam?”.

Surat al-Isrd" tidak menuturkan
pertanyaan Allah kepada Iblis. Sedangkan
surat al-Hijr tidak memberikan penekanan
khusus dalam pertanyaan Allah kepada
Iblis. Berikut redaksi al-Hijr.

Sl G 5,55 N Gy G G
Jawaban Iblis atas pertanyaan Allah di atas
digambarkan dalam keempat surat dengan
redaksi berbeda tetapi bermuara pada
makna yang sama yaitu bahwa Iblis merasa

enggan bersujud kepada makhluk yang
dianggap lebih rendah.

Al-"A’raf menuturkan bahwa Iblis
merasa lebih mulia karena ia diciptakan
dari api sedangkan Adam Alayhi al-Salam
diciptakan dari tanah liat.

L0 AR

Redaks1 surat Shad sama persis dengan
redaksi  al-"A’raf.  Redaksi  al-Isra’

menggunakan  style  bahasa  yang
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memberikan gambaran lebih jelas atas
keangkuhan dan pembangkangan Iblis.

bl 06 (v G sl DUl Je

eyl e SAS s
Iblis berkata, “Haruskah aku bersujud
kepada makhluk yang Engkau ciptakan
dari tanah liat”. Dengan bahasa yang
bernada menyindir dan merendahkan Iblis
melanjutkan, “Coba  katakan, inikah
makhluk yang engkau unggulkan di
atasku.?”. Sedangkan redaksi al-Hijr
bernada datar, tetapi dengan memberikan

tekanan pada kehinaan asal-muasal

penciptaan Adam Alayhi al-Saldm .

Iblis berkata, “aku tidak bersujud pada
manusia yang Engkau ciptakan dari Tanah
liat kering yang berasal dari lumpur hitam

yang berbentuk.

5. Pengusiran Iblis dari Surga

Atas pembangkangannya, Iblis
diusir dari tempat dimana ia berada
bersama malaikat, yaitu di langit.
Pengusiran Iblis dituturkan dalam surat
Shad, al-"A’raf, al-Isra® dan al-Hijr.
Redaksi Shad menggunakan  kata,

“keluarlah” disusul dengan informasi

keterkutukan dan keterlaknatan Iblis. Kata



pengusiran dikeluarkan setelah
pembangkangan.

P

Sl By (YY) ey LB g 2B JU
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Dalam al-"A’raf kata pengusiran diulang

tiga kali. Dua kali setelah pembangkangan
dengan menggunakan kata, “turunlah” dan
“keluarlah  disusul dengan informasi
tentang ketidaklayakan kesombongan Iblis

di langit dan kehinaannya.

s S ol 5,0 LS e bl J6

(\F) ol o 2l e
Dan sekali dengan menggunakan kata,
“keluarlah”  setelah ~ Iblis  meminta
kompensasi untuk dapat menyesatkan
manusia. Pengusiran ini dibarengi dengan

informasi ketercelaan dan keterjauhan Iblis

dari rahmat Allah.

e o () e Ugs L 21 JU
(VA opna] (,4<,,: Lo 5L

Redaksi al-Isra” menggunakan kata

“pergilah” dan terjadi setelah permintaan

kompensasi.

o 88 . s P o fo oo o - o ~o oo
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Redaksi al-Hijr sama dengan redaksi Shad,

kecuali dalam pengungkapan keter-

o

laknatan. Shad menggunakan kata

e
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sedangkan dalam al-Hijr diungkapkan

dengan kata 2l |
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Dengan demikian kata pengusiran
dikeluarkan tiga kali, sebagaimana al-
"A’raf, dalam dua moment, yaitu moment
pasca pembangkangan dengan dua kali
kata pengusiran dan pasca permintaan
kompensasi dengan satu kali kata
pengusiran. Surat selain al-'A’raf hanya
menuturkannya dalam satu moment dan
dengan satu kali kata pengusiran. Shad dan
al-Hijr mengungkapkannya pada moment
pasca pembangkangan dan al-Isra’ pada

moment pasca permintaan kompensasi.

Perbedaan kata yang menunjuk makna

pengusiran merupakan diversifikasi
ungkapan yang dalam sastra Arab
termasuk bagian dari keindahan. Sekali
waktu  diungkapkan  dengan  kata
“keluarlah”. Kali lain diungkapkan dengan

“ turunlah” atau “pergilah”.

Keragaman sifat yang disematkan kepada
Iblis mengiringi pengusiran tersebut
mengindikasikan banyaknya sifat Iblis
yang semuanya bermuara pada sifat buruk
dan jahat. Dan sifat-sifat inilah yang
menjadikannya tidak layak bertempat di

langit bersama malaikat.
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Dari penuturan di atas dapat disusun
redaksi pengusiran sebagai berikut. Wa
Allah "A’lam. “Keluarlah kamu, Iblis, dari
langit tempat dimana kamu selama ini
tinggal bersama malaikat. Langit tidak
layak ditempati makhluk-makhluk
sombong dan terkutuk. Kamu makhluk
tercela, dijauhkan dari rahmat Allah, hina

dan akan selalu mendapat laknat Allah

sampai hari kiamat”.

6. Permintaan Iblis untuk Dapat

Menyesatkan Umat Manusia

Sebagai kompensasi atas

pengusirannya, Iblis meminta
ditangguhkan kematiannya hingga hari
kiamat dan  diperkenankan  untuk
menyesatkan umat manusia dari jalan
Allah dengan cara apapun, kapanpun dan
di manapun. Permintaan kompensasi ini
diceritakan dalam al-'A’raf, Shad, al-
Isra’dan al-Hijr.

Redaksi al-"A’raf:
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Terdapat empat gagasan dalam
redaksi al-"A’raf. (1) Iblis meminta
ditangguhkan kematiaanya hingga hari
kiamat. (2) Allah mengabulkan permintaan
penangguhan Iblis. (3) Iblis meminta
perkenan untuk menyesatkan manusia dari
jalan Allah. Secara eksplisit permintaan ini
dikaitkan dengan ketersesatan Iblis sebagai
hukuman dari Allah. Dengan kata lain,
karena Allah telah menghukum Iblis
dengan kesesatan, maka Iblis meminta
kompensasi untuk dapat menyesatkan umat
manusia. (4) Allah  mengabulakan
permintaan kedua yang dituturkan secara
implisit dengan menyebutkan bahwa Allah
akan mengisi neraka Jahanam dengan
orang-orang yang mengikuti jalan Iblis.
Al-"A’raf juga menjelaskan bagaimana

cara Iblis mempengaruhi manusia.

Redaksi Shad:

J‘; JG (va) dw (‘j—’ é‘ wiw N
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Kandungan Shad sama dengan kandungan

2 8o

al-'A’raf dengan tambahan, bahwa Iblis
tidak akan menyesatkan hamba-hamba
Allah yang ikhlas. Selebihnya perbedaan
redaksional. Tetapi Shad tidak menjelaskan



bagaimana Iblis akan menyesatkan

manusia.

Redaksi al-Isra':
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Empat gagasan dalam al-'A’raf juga
dituturkan al-Isra® dengan bahasa yang
singkat. Dua permintaan Iblis disampaikan
dalam satu kalimat kondisional, “... Jika
engkau tangguhkan aku hingga hari
kiamat, maka akan aku habiskan semua
keturunan Adam Alayhi al-Saldm dengan
penyesatan kecuali sebagian kecil”. Ini
merupakan permintaan implisit
sebagaimana dijelaskan secara eksplisit
dalam ayat lain. Sebagaiaman Shad, al-
Isrd" juga menegaskan bahwa Iblis tidak
akan mampu mempengaruhi hamba Allah.
Penjelasan al-Isra’ tentang bagaimana Iblis

mempengaruhi manusia lebi detail dari

penjelaan al-"A’raf.

Redaksi al-Hijr:
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Dua permintaan Iblis dituturkan

secara terpisah disusul dengan pengabulan
Allah atas permintaann tersebut. Tentang
bagaimana Iblis menyesatkan manusia
dijelaskan al-Isrd" bahwa Iblis akan
membungkus kemaksiatan dan kejahatan

dalam kemasan yang menggiurkan agar

manusia tertarik untuk melakukannya.

Dari penuturan di atas dapat disimpulkan
bahwa setelah diusir dari langit, Iblis
mengajukan dua permintaan. Pertama,
Iblis  meminta  agar  kematiannya
ditangguhkan hingga hari kiamat. Kedua,
Iblis meminta diberi kesempatan untuk
menyesatkan manusia dari jalan Allah
dengan berbagai cara. Kedua permintaan
ini dikabulkan Allah dengan catatan bahwa
hamba-hamba Allah yang ikhlas tidak akan

mempan digoda Iblis.

7. Perintah Kepada Adam Alayhi al-
Salam untuk Masuk Surga

Setelah menyampaikan keputusan-
Nya atas pembangakangan Iblis, Allah
memberikan penghormatan kepada Adam
Alayhi al-Salam dengan mempersilahkan-

nya memasuki surga bersama istrinya.
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Tetapi, seperti telah dijelaskan di atas,
perintah ini didahului dengan perinstiwa
pengajaran nama-nama kepada Adam
Alayhi al-Salam. Perintah Allah kepada
Adam Alayhi al-Salam untuk masuk surga
diceritakan dalam al-'A’raf, Thaha dan al-

Bagarah.

Redaksi al-"A’raf secara eksplisit
menyebutkan perintah masuk surga yang
ditujukan kepada Adam Alayhi al-Salam
beserta istrinya. Al-"A’raf  juga
menceritakan fasilitas makanan yang bisa
dinikmati Adam Alayhi al-Saldm beserta
istrinya di surga dengan satu pantangan:
tidak memakan buah dari pohon tertentu.
Al-"A’raf tidak menyebut secara jelas apa
hukuman bagi Adam Alayhi al-Salam dan
istrinya jika pantangan itu dilanggar. Al-
"A’raf hanya menyebutkan penyematan
sifat zalim yang akan disandang Adam
Alayhi al-Salam dan istrinya jika terjadi
pelanggaran. Berikut redaksi al-"A’raf
selengkapnya:

e = SSG EL Blayy S LK BT C;
el e \,;J Sl sln L Yy Lt
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Redaksi Thaha tidak secara

eksplisit menyebut perintah masuk ke

surga. Setelah menceritakan
pembangkangan Iblis secara ringkas, Allah
mengingatkan Adam Alayhi al-Saldm

bahwa Iblis adalah musuh bagi Adam
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Alayhi al-Salam dan istrinya. Jangan
sampai Adam Alayhi al-Salam terusir dari
surga karena godaan Iblis. Sebab, dengan
terusir dari surga Adam Alayhi al-Saldm
akan mengalami hidup yang celaka. Ibnu
Ashur mengartikan “celaka”  sebagai
hilangnya fasilitas dan kemudahan yang
ada di surga®’'. Dengan kata lain Adam
akan mengalami kehidupan yang berat,
jika ia terusir dari surga. Redaksi Thaha
juga menyebutkan fasilitas surga yang
meliputi empat jaminan: pangan, sandang,
minuman dan keteduhan. Berikut redaksi

Thaha selengkanya:

NE J}w BIRAVIRKTS 5) QQT G el
\.Aga—ﬁ
x@@mv&b(\m)sﬁx@w@;

NIaY u\ ONVY) in b o

QRR))! ;s"“’a’
Kandungan redaksi al-Baqarah sama persis

dengan kandungan al-"A’raf.

Berikut redaksi al-baqarah selengkapnya:
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Ketiga redaksi tersebut membentuk

satu gagasan pokok, yaitu: perintah masuk
surga, dengan tiga sub gagasan, yaitu:
jaminan  fasilitas di  surga  dan

pantangannya, konsekwensi melanggar

21 Ibnu Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir,
16:322.



pantangan, dan kehidupan di luar surga

yang berat.

Pada episode ini kisah nabi Adam
Alayhi al-Salam  memunculkan tokoh
baru, yaitu istri nabi Adam Alayhi al-
Saldm. Untuk pertama kalinya istri nabi
Adam Alayhi al-Salam disebut di dalam
kisah dan pada episode perintah masuk
surga. Hal ini mengindikasikan bahwa istri
Adam Alayhi al-Saldm diciptakan sebelum
masuk surga dan tentunya setelah
penciptaan nabi Adam Alayhi al-Saldm.
Tetapi dari ketujuh surat yang berkisah
tentang nabi Adam Alayhi al-Salam tidak
satupun diantaranya yang menyinggung
penciptaan istri nabi Adam Alayhi al-
Salam. Penciptaan istri nabi Adam Alayhi
al-Salam disinggung sekilas dalam surat
al-Nisa':1 dan al-'A’raf:189. Dalam kedua
ayat tersebut dikisahkan bahwa istri nabi
Adam Alayhi al-Salam diciptakan dari nabi
Adam Alayhi al-Saldm. Berikut redaksi al-
Nisa'™:
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Dan redaksi al-"A’raf:

G G s B e e ot

(VAR ... uiwj\#”

Volume 1, No. 1, Februari - Juli 2015 Ermemresemre

AL ITQAN

8. Keterperdayaan Adam Alayhi al-
Saldm oleh Iblis

Seperti disebutkan di atas bahwa
Iblis mendapat fasilitas dari Allah untuk
menyesatkan ~ manusia.  Fasilitas  ini
digunakan Iblis pertama kali untuk
menggoda Adam Alayhi al-Saldm agar
terusir dari surga. Tipuan Iblis kepada
Adam diceritakan dalam al-'A’raf, Thaha

dan al-Baqarah.

Redaksi al-"A’raf memberikan
detail kata-kata yang diucapkan Iblis untuk
menggoda Adam Alayhi al-Salam. Iblis
meyakinkan Adam Alayhi al-Saldm bahwa
pantangan makan buah dari pohon tertentu
dimaksudkan agar adam Alayhi al-Salam
tidak bisa mendapatkan derajat tinggi
seperti malaikat atau agar adam Alayhi al-
Salam tidak bisa kekal di surga. Iblis
bersumpah bahwa ia tidak mengatakan itu
kecuali sebagai nasihat. Bujukan Iblis
berhasil mendorong Adam Alayhi al-Salam
untuk melanggar pantangan. Begitu Adam
Alayhi al-Saldm mencicipi buah terlarang,
terlihatlah kedua kemaluannya. Ia segera
mengambil daun dari surga untuk
menutupinya. Allah memanggil Adam dan
berfirman kepadanya, “ bukankah telah
Aku larang kalian mendekati pohon itu?
Dan bukankah telah Aku katakan bahwa

setan adalah musuh yang nyata bagi
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kalian? Berikut redaksi al-"A’raf
selengkapnya:
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Redaksi Thaha dapat dikatakan
sebagai ringkasan dari redaksi al-"A’raf.
Kalimat yang digunakan Iblis untuk
menggoda Adam Alayhi al-Salam adalah:
“Maukah kamu aku tunjukkan pohon
keabadian dan kerajaan yang tiada pernah
fana?”. Yang dimaksud dengan kalimat ini,
sebagaimana dijabarkan dalam al-'A’raf,
adalah bahwa  untuk  mendapatkan
keabadian di surga, Adam harus melanggar
pantangan  dengan  memakan  buah
terlarang. Redaksi Thaha juga
menceritakan bagaimana Adam Alayhi al-
Saldm akhirnya terbujuk dan memakan
buah terlarang serta akibat yang
ditimbulkanya. Tetapi firman Allah kepada
Adam Alayhi al-Salam tidak disinggung
dalam redaksi Thaha. Berikut redaksi

Thaha selengkapnya:
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Di antara ketiga redaksi, al-Baqarah
adalah yang tersingkat dalam menceritakan
tipuan Iblis kepada Adam. Al-Baqarah
hanya  menyebutkan = bahwa  Iblis
membujuk Adam Alayhi al-Salam dan
berhasil membuatnya terusir dari surga
disambung dengan perintah pengusiran
oleh Allah kepada Adam Alayhi al-Saldam .
Berikut redaksi al-Baqarah selengkapnya:
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Dari penuturan ketiga redaksi di
atas dapat disimpulkan bahwa Iblis
menggunakan hak penyesatannya pertama
kali untuk menjadikan Adam Alayhi al-
Salam terusir dari surga yang merupakan
tempat kehormatan dari Allah. Iblis
mengatakan bahwa jika adam mau makan
buah terlarang, niscaya ia akan meraih
derajat tertinggi seperti malaikat dan
mendapat kekekalan di surga. Untuk
meyakinkan tipuannya Iblis bersumpah
bahwa apa yang dikatakannya adalah
sebuah nasihat. Tipuan ini berhasil
memperdaya Adam  Alayhi al-Salam
sehingga akhirnya Adam Alayhi al-Salam



melanggar  pantangan makan  buah
terlarang. Dengan demikian Adam Alayhi
al-Salam telah melangar perintah Allah.
Begitu mencicipi buah terlarang, seketika
penutup kemaluan Adam Alayhi al-Salam
dan istrinya terbuka. Adam Alayhi al-
Salam segera mengambil daun dari surga

untuk menutupinya.

9. Dikeluarkannya Adam Alayhi al-

Saldm dari Surga

Pelanggaran Adam Alayhi al-Salam
berbuntut turunya Adam ke bumi. Al-
"A’raf mengisahkan kejadian ini diawali
dengan pemanggilan Adam Alayhi al-
Saldm dan istrinya oleh Allah. Allah
mengingatkan kembali bahwa Adam
Alayhi al-Saldm telah dilarang memakan
buah terlarang dan bahwa setan adalah
musuh yang nyata bagi Adam Alayhi al-
Saldm dan istrinya. Tetapi Adam Alayhi al-
Saldm melupakan itu. Atas kesalahannya,
Adam Alayhi al-Saldam dan istrinya
bertaubat dan meminta ampunan Allah.
Kemudian Adam Alayhi al-Salam dan
istrinya diperintahkan turun ke bumi. Allah
menitahkan bahwa keturunan Adam Alayhi
al-Saldm akan saling bermusuhan dan
bahwa bumilah yang akan menjadi tempat
tinggal keturunan Adam Alayhi al-Salam.
Di bumilah Adam Alayhi al-Salam dan
keturunanya hidup, mati dan dibangkitkan
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kembali. Berikut redaksi al-'A’raf
selengkapnya:
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Redaksi Thaha mengawali kisah
turunnya Adam Alayhi al-Saldm ke bumi
dengan taubat Adam Alayhi al-Saldm.
Kemudian Allah memerintahkan Adam
Alayhi al-Salam turun ke bumi. Redaksi
Thaha juga menyinggung permusuhan
antar anak Adam tanpa menyebut bahwa
bumi akan mejadi tempat tinggal umat
manusia, seperti disingung al-"A’raf.
Bagian dalam Thaha yang tidak disebut al-
"A’raf adalah informasi tentang akan
datangnya petunjuk Allah kepada umat
manusia. Siapa yang mengikuti petunjuk
tersebut, ia tidak akan tersesat dan celaka.
Sedangkan orang yang berpaling dari
petunjuk itu, akan menemui kehidupan
yang sulit di dunia dan akhirat. Berikut
redaksi Thaha selengkanya:
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Redaksi al-Bagarah hampir sama
dengan al-'A’raf. Perbedaannya, al-
Bagarah menyebut perintah turun ke bumi
dua kali. Sekali sebelum Adam Alayhi al-
Saldm bertaubat dan kali lain setelah
bertaubat. Al-Bagarah juga menyebut
informasi tentang petunjuk Tuhan dan
konsekwensi yang akan diterima karena
menolak atau menerima petunjuk tersebut.
Berikut redaksi al-Baqarah selengkapnya:
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Berdasarkan penulusuran di atas
gagasan-gagaasn kisah Nabi Adam sesuai
urutan waktu dapat disusun sebagaimana

berikut.
I. Dialog Allah dengan malaikat
a. Allah Akan menciptakan manusia
1. Asal-usul manusia

i1. Fungsi manusia di Bumi
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II.

II1.

IV.

b. Malaikat mempertanyakan
keputusan ~ Allah  menciptakan
manusia

Perintah kepada malaikat dan Iblis
untu bersujud kepada Adam Alayhi al-

Salam
Malaikat mematuhi perintah Allah
Pembangkangan Iblis

a. Iblis membangkang perintah Allah

untuk bersujud
b. Alasan pembangkangan Iblis
c. Iblis diusir dari langit
d. Iblis mengajukan dua permintaan

i. Ditunda kematiannya hingga

hari kiamat

il. Diperkanankan = menyesatkan
manusia

e. Allah mengabulkan dua

permintaan Iblis dengan

pengecualian bahwa Iblis tidak
menggoda

ikhlas.

hamba-Nya  yang

f. Allah mengingatkan bahwa siapa
saja yang mengikuti bujuk rayu

Iblis akan menjadi penghuni
neraka
Allah membuktikan kebenaran

firmannya tentang penciptaan Adam

Alayhi al-Salam



a. Allah mengajarkan kepada Adam
Alayhi al-Salam nama-nama benda

di dunia

b. Allah menguji malaikat dengan
nama-nama benda dan mereka

tidak mampu menjawab

c. Allah menguji Adam Alayhi al-
Saldm dengan nama-nama benda

dan ia mampu menjawabnya
VI. Adam Masuk Surga
a. Allah menciptakan Istri Adam

b. Allah Memerintahkan Adam dan

istrinya masuk surga

c. Allah mengingatkan Adam Alayhi
al-Salam, jangan sampai terbujuk
tipu daya Iblis yang Dbisa
mengakibatkannya terusir dari

surga

d. Fasilitas yang dapat dinikmati
Adam Alayhi al-Salam dan istrinya

di surga
e. Pantangan yang harus dijauhi
Adam Alayhi al-Salam dan istriya

VII. Adam keluar dari surga

a. Iblis membujuk Adam agar

melanggar pantangan

i. Iblis menipu Adam bahwa
larangan itu sebenarnya

dimaksudkan agar Adam tidak
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mencaai derajat malaikat dan

tidak kekal di surga

i1. Iblis bersumpah bahwa yang

dikatakannya adalah nasihat
b. Adam makan buah pantangan

c. Adam bertaubat

&

Adam diperintahkan turun ke bumi

i. Bumi akan menjadi tempat
hidup keturunan Adam Alayhi

al-Salam

il. Keturunan Adam Alayhi al-

Saldm akan saling bermusuhan

iii.Allah  akan  mengirimkan
petunjuk kepada Adam Alayhi
al-Salam dan keturunannya.
Siapa yang mengikuti petunjuk
itu akan selamat dan siapa

menolaknya akan celaka.

E. Kesimpulan

Kisah Adam dituturkan dalam 7
surat, yaitu Shad, al-"A’raf, Thaha, al-Isra",
al-Hijr, al-Kahf dan al-Baqarah. Semuanya
berupa surat makkiyah kecuali al-Baqarah
yang berupa surat madaniyah. Masing-
masing surat menuturkan fragmen kisah
Adam Alayhi al-Salam dengan style bahsa
dan titik tekan cerita yang berbeda sesuai
dengan konteks penceritaan pada surat
tersebut. Masing-masing fragmen saling

melengkapi dan  menjelaskan  serta
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membentuk kisah yang utuh tentang Adam
Alayhi al-Salam. Di samping fragmen-
fragmen dalam al-Qur'an, juga terdapat
informasi dari hadis yang menguatkan dan
menjelaskan secara terperinci. Keseluruhan

kisah itu dapat disusun sebagai berikut.

Allah  menyampaikan  kepada
malaikat rencana penciptaan makhluk baru
yang bernama manusia yang akan
diciptakan pada hari Jum’at. Makhluk ini
diciptakan dari tanah liat kering yang
berbentuk dan akan menjadi khlaifah Allah
di bumi. Malaikat bertanya, mengapa Allah
menciptakan makhluk yang akan berbuat
kerusakan dan mengalirkan darah, padahal
Allah telah memiliki makhluk yang selalu
bertasbih dan mensucikan Allah. Allah
menjawab bahwa Allah tahu apa yang
tidak diketahui malaikat. Allah juga
memerintahkan malaikat bersujud kepada
Adam Alayhi al-Salam begitu adam
sempurna diciptakan dan telah ditiupkan
ruh kepadanya. Perintah sujud juga
ditujukan kepada iblis.

Begitu Adam Alayhi al-Salam
sempurna diciptakan dan telah ditiupkan
ruh kepadanya, malaikat segara bersujud
kepadanya sebagai penghormatan
sekaligus sebagai personifikasi ketaatan

mereka kepada perintah Allah.

Tidak seperti malaikat, Iblis

membangkang dan tidak bersedia bersujud
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kepada Adam Alayhi al-Salam. Iblis
merasa lebih mulia dari Adam Alayhi al-
Saladm dan karenanya tidak selayaknya ia
bersujud kepada Adam Alayhi al-Saldm.
Iblis diusir dari langit di mana ia tinggal
bersama malaikat. Tempat ini tidak layak

dihuni makhluk-makhluk yang sombong.

Atas pengusirannya, Iblis meminta
kompensasi agar kematiannya
ditangguhkan hingga hari kiamat. Dan
selama itu ia dijinkan untuk menyesatkan
Adam dan keturunannya dari jalan Allah.
Permintaan Iblis dikabulkan Allah dengan
pengecualian bahwa Iblis tidak akan
menyesatkan hamba Allah yang ikhlas.
Dan siapa saja yang mengikuti bujuk rayu
Iblis akan menjadi penghuni neraka

Jahanam.

Allah membuktikan kepada
malaikat bahwa Adam memang layak
menjadi khalifah di muka bumi. Allah
mengajarkan nama-nama benda kepada
adam Alayhi al-Salam. Nama-nama itu
kemudian disodorkan kepada malaikat
untuk dijawab. Malaikat tidak mampu
menjawab.  Ketika  nama-nama  itu

disodorkan kepada Adam Alayhi al-Saldm,

ia menjawabnya dengan benar.

Sebagai  penghormatan  Allah
mempersilahkan Adam Alayhi al-Saldm
masuk surga bersama istrinya, yang telah

diciptakan Allah sebelumnya dari tulang



rusuk Adam. Masuknya Adam Alayhi al-
Saldm bertepatan dengan hari Jum’at.
Selama di surga Adam Alayhi al-Saldm
diberikan kehidupan yang menyenangkan
dengan satu pantangan, tidak memakan

buah terlarang.

Pantangan ini menjadi titik masuk
Iblis untuk membuat Adam Alayhi al-
Saldm terusir dari surga. Berbekal ijin
menyesatkan yang diberikan Allah, Iblis
merayu Adam Alayhi al-Salam agar mau
memakan buah terlarang. Iblis meyakinkan
Adam Alayhi al-Salam bahwa larangan itu
dimaksudkan agar Adam tidak mencapai
derajat malaikat dan tidak dapat kekal di
surga. Iblis bahkan bersumpah bahwa apa
yang disampaikannya adalah nasihat demi

kebaikan Adam.

Adam Alayhi al-Salam terbujuk
rayuan Iblis. Ia akhirnya melanggar
pantangan dan memakan buah terlarang.
Adam segera disadarkan Allah dan
bertaubat. Atas pelanggarannya, Adam
Alayhi al-Saldm diperintahkan turun ke
bumi pada hari Jum’at. Allah menitahkan
bahwa bumi akan menjadi tempat berpijak
bagi Adam  Alayhi al-Salam  dan
keturunannya. Di bumilah manusia hidup,
mati dan dari bumi pula manusia

dibangkitkan kembali. Allah menitahkan
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-Qur’a:

pula bahwa keturunan Adam Alayhi al-
Salam akan saling bermusuhan. Allah akan
mengirimkan petunjuknya bagi umat
manusia. Siapa yang mengikuti petunjuk
akan selamat dan siapa yang berpaling
darinya akan sengsara di dunia dan di

akhirat.©2013
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